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Development of Minimum
Competency Assessment (AKM)-
Based Exercise Books to Improve
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Pengembangan Buku Latihan Berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Dan
Numerasi Siswa Di Sdn Janti 02 Sidoarjo

Nuril Nuzulia*, Abd Gafur

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Develop a Minimum Competency Assessment-Based Exercise Book to Improve
Students' Literacy and Numerical Ability at SDN Janti 02 Sidoarjo to provide exciting
and creative learning media in a lesson that aims to improve student learning
outcomes. This is one of the reasons behind this development research. The study
aimed to develop a minimum competency assessment-based exercise book to
enhance students' literacy and numeracy skills at SDN Janti 02 Sidoarjo. This
research and development method uses the research and development (R&D) type
of Borg & Gall. The results of the development were in the form of a "Pintar AKM"
exercise book for Grade 5 elementary schools. (1) the results of this research and
development meet the valid criteria with the acquisition of validity, material experts
get 90.6%, design experts get 89.3%, and learning experts get 94.6%. (2) the
results of the trial to assess the attractiveness of the exercise book based on the
minimum competency assessment developed for students at SDN Janti 02 Sidoarjo
was 91.8%. (3) student learning outcomes have increased, as seen from the pre-
test results of 70.8 and post-test scores of 90.4, so it can be said that the minimum
competency assessment-based exercise book is appropriate for students to use.
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Pengembangan Buku Latihan Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa di SDN Janti 02 Sidoarjo
untuk menyediakan media pembelajaran yang menarik dan kreatif dalam sebuah
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, ini
merupakan salah satu alasan yang melatarbelakangi penelitian pengembangan ini.
Tujuan penelitian adalah mengembangkan buku latihan berbasis asesmen
kompetensi minimum yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa di SDN Janti 02 Sidoarjo. Metode penelitian dan
pengembangan ini menggunakan jenis penelitian research and development (R&D)
Borg & Gall. Hasil pengembangan yang dilakukan yakni berbentuk buku latihan
“Pintar AKM” untuk Kelas 5 sekolah dasar. (1) hasil penelitian dan pengembangan
ini memenuhi kriteria valid dengan perolehan kevalidan, ahli materi memperoleh 90,
6 %, ahli desain memperoleh 89,3 % dan ahli pembelajarn memperoleh 94,6 %. (2)
hasil uji coba untuk menilai kemenarikan buku latihan berbasis asesmen
kompetensi minimum yang dikembangkan untuk siswa di SDN Janti 02 Sidoarjo
sebesar 91,8 %. (3) hasil belajar siswa meningkat dilihat dari hasil pre-test sebesar
70,8 dan nilai post-test sebesar 90,4, maka dapat dikatakan bahwasannya buku
latihan berbasis asesmen kompetensi minimum sudah layak digunakan oleh siswa.

Kata kunci: Buku Latihan, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Literasi Dan Numerasi
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 Bab XVI pasal 57 — 59 tentang evaluasi menyatakan
dalam rangka penjaminan mutu secara nasional maka
dilakukan  evaluasi  sebagai  bentuk  akuntabilitas
penyelenggara pendidikan. Undang - Undang (Suminah et
al., 2015) ini menyatakan bahwa setiap Lembaga yang
mandiri, secara berskala, transparan, menyeluruh, dan
sistematis untuk mencapai standar nasional pendidikan.
Evaluasi pendidikan dilaksanakan oleh guru, sekolah dan
pemerintah.

Pendidikan pada abad ke-21 harus dapat mencetak
peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan dalam memanfaatkan perkembangan teknologi,
mampu bekerja dan bertahan dengan menggunakan
kecakapan hidup (Wijaya et al., 2016). Kecakapan abad 21
dikembangkan melalui: (1) kecakapan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, (2) kecakapan berkomunikasi, (3)
kecakapan kreativitas dan inovasi, (4) kecakapan kolaborasi
(Komara, 2018). Abad ke-21 ini juga dikenal dengan masa
pengetahuan. Semua  kebutuhan hidup  berbasiskan
pengetahuan. Pemenuhan dalam bidang pendidikan berbasis
pengetahuan, pengembangan dalam bidang ekonomi
berbasiskan pengetahuan, pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat berbasiskan pengetahuan, serta pengembangan
dalam bidang industri pun berbasis pengetahuan.

Salah satu prasyarat untuk mewujudkan kecakapan abad-
21 adalah kemampuan literasi (Hasibuan & Prastowo, 2019).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan
bahwasannya masyarakat Indonesia perlu menguasai enam
literasi dasar yaitu (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi,
(3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) literasi finansial, serta
(6) literasi budaya dan kewarganegaraan. Penguasaan
keenam literasi (Nopilda & Kristiawan, 2018) harus diikuti
dengan penguasaan kompetensi abad ke-21 yang mengacu
dalam kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kretaivitas dan inovasi, komunikasi, serta kolaborasi.
Penguasaan literasi dasar dapat meningkatan kualitas hidup,
daya saing, dan pengembangan karakter (Dinni, 2018)

Permasalahan yang dihadapi di SDN Janti 02 Sidoarjo
sesuai hasil observasi adalah rendahnya literasi siswa.
Kesulitan siswa di dalam berpikir kritis, hal ini diketahui
dengan minimya siswa mengerjakan soal higher order
thinking skills (HOTS) yang dimuat di dalam ujian negara
(UN). Oleh sebab itu maka diperlukan pengembangan buku
latihan berbasis asesmen kompetensi minimum untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Dua
kompetensi ini harus dimiliki siswa, sehingga merupakan
kompetensi minimum yang harus diukur. Asesmen literasi
sains dan budaya dapat diujikan dalam tes AKM, dengan
membuat soal pengukuran literasi membaca dan numerasi
yang mencakup konteks saintifik dan sosial budaya.

Kemampuan membaca adalah kunci utama dalam
menggapai semua ilmu pengetahuan (Abidin et al., 2021).
Kemampuan membaca sangat diperlukan untuk mengolah
informasi, petunjuk, pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya, hendak minum obat harus membaca terlebih dahulu
aturan pakai meminum obat, jika salah memahami informasi
maka akibatnya fatal. Literasi membaca tidak hanya sekedar
membaca teks, namun juga harus dapat memahami isi teks
yang dibaca (Suryaman, 2015). Peningkatan kemampuan
siswa dalam literasi juga tidak terpisahkan dengan literasi
numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan
kewarganegaraan. Kegiatan membaca ini dapat dikaitkan
dengan pendekatan saintifik dan konteks personal.
Pembelajaran untuk meningkatkan literasi membaca dalam
konteks sosial-budaya perlu dikaitkan dengan kearifan lokal
nusantara, sehingga literasi membaca mampu merawat dan
melestarikan kearifan lokal (Musfiroh & Listyorini, 2016).

Literasi yang perlu dikuasai oleh siswa selain membaca
adalah literasi numerasi. Literasi numerasi sangatlah berbeda
dengan matematika. Walaupun keduanya berlandaskan pada
pengetahuan dan keterampilan yang sama (Syawahid &
Putrawangsa, 2017) , namun letak perbedaannya adalah
terdapat pada pemberdayaan. Kemampuan penguasaan
matematika tidak secara otomatis membuat siswa mampu
memiliki kemampuan numerasi (Kusumawardani et al., 2018).
Sedangkan kemampuan numerasi mampu  mencakup
keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika
dalam situasi nyata sehari-hari atau kontekstual. Permasalahan
sehari-hari merupakan permasalahan yang terstuktur dan
memiliki banyak cara dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Wulandari et al., 2019) bahwa pemahaman siswa dalam hal
literasi numerasi masih rendah, hal tersebut ditunjukkan oleh
hasil tes yang belum mencapai 50 % dari keseluruhan siswa,
sehingga perlu banyak diperkenalkan soal-soal dengan model
AKM kepada siswa. Menurut (Juniarni et al., 2021)untuk
meningkatkan kemampuan matematika siswa hendaknya guru
menyesuaikan pembelajaran di kelas yang mampu
menstimulus kemampuan literasi matematisnya. Misalnya di
dalam kelas siswa diberikan soal yang tidak hanya
menghitung dengan rumus, namun siswa diberikan
pengalaman untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari dan menerjemahkan permasalahan
tersebut ke kalimat matematika.

Kemampuan literasi matematis sangatlah penting bagi
siswa, agar siswa terbiasa dan mampu menjadi pemecah
masalah yang aktif. (Zulkarnaen, 2017) mengemukakan
bahwasannya alasan kemampuan literasi matematisnya siswa
rendah karena siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang
membutuhkan menerjemahan masalah sehari-hari dengan
menggunakan kalimat matematika. Banyak soal mstematika di
Ujian Negara hanya menggunakan prosedur matematika
dengan rumus dan perhitungan yang sulit.

Berikut contoh matematika bilangan bulat dalam
kehidupan sehari-hari. Di dalam kelas siswa belajar
matematika tentang membagi bilangan bulat, jika bilangan
tidak habis dibagi maka akan ada sisa dan sisa hasil tersebut
dinyatakan dalam bentuk decimal. Namun pada penyelesaian
dalam kehidupan sehari-hari, hasil sisa pembagian tidak
diperlukan sehingga dilakukan pembulatan. Menurut teori,

Madrosatuna: Journal of Islamic Elementary School | madrosatuna.umsida.ac.id/index.php/

April 2022 | Volume 6 [ Issue 1


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/

Nuril Nuzulia, and Abd Gafur Development of Minimum Competency Assessment (AKM)-Based Exercise Books to Improve Students' Literacy and

Numeracy Ability at Sdn Janti 02 Sidoarjo

jika nilai desimal lebih kecil dari 5 maka dilakukan
pembulatan ke bawah, sedangkan jika nilai lebih besar dari 5
maka dilakukan pembulatan ke atas. Teori matematika
seperti ini  terkadang belum bisa dipakai dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya ada sekelompok rombongan dari SDN Sukar
Maju berjumlah 36 siswa yang akan berkunjung ke Jatim
Park menggunakan bus. Jika setiap bus dapat memuat 15
siswa, berapa banyak bus yang harus disewa SDN Sukar
Maju? Jika sebuah temapt duduk dapat diduduki oleh
seorang siswa,maka ada 6 siswa yang tidak memiliki tempat
duduk, maka seharusnya bus yang dipesan sebanyak 3 bus.
Dengan melihat dana, maka mobil yang dipesan mungkin
dipilih dengan ukuran minibus yang lebih kecil dengan
mengangkut 6 orang siswa.

Numerasi  dapat diartikan sebagai kemampuan
mengaplikasikan konsep bilangan dalam kehidupan sehari-
hari  (Ekowati et al, 2019) dan kemampuan
menginterpretasikan informasi kuantitatif yang ada di sekitar
kita. Konteks numerasi dapat berupa informasi saintifik,
personal, kewarganegaraan, budaya, dan sebagainya.
Cakupan dalam numerasi berupa bilangan, operasi dan
perhitungan, geometri, pengolahan data, serta pengukuran
(Mahmud & Pratiwi, 2019)

Kebijakan pemerintah yang sudah dilakukan untuk dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi dengan
diubahnya kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013
hingga digunakannya soal bertipe HOTS di dalam Ujian
Negara. Namun hasilnya belum maksimal berdasarkan hasil
riset PISA tahun 2018 yang menyatakan bahwasannya
kemampuan siswa Indonesia memiliki kemampuan literasi
dan numerasi rendah.

Hal inilah yang mendorong peneliti membuat
pengembangan buku latihan berbasis asesmen kompetensi
minimum dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa di SDN Janti 02 Sidoarjo.
Asesmen kompetensi minimum (AKM) adalah asesmen yang
mengukur kemampuan minimal yang dibutuhkan oleh siswa
dan merupakan bentuk penyederhanaan yang kompleks dari
Ujian Negara. Materi di dalam AKM mencakup tiga yaitu
bahasa (literasi), matematika (numerasi), dan penguatan
pendidikan karakter. Materi literasi dan numerasi mengacu
pada PISA. Perbedaan Ujian Negara dengan AKM vyaitu
Ujian Negara dilaksanakan di akhir jenjang, sedangkan
asesmen kompetensi minimum dilaksanakan di tengah
jenjang vyaitu kelas 4 SD, 8 SMP, dan 11 SMA. AKM
dilaksanakan di tengah jenjang dengan maksud pemerintah
ingin memberikan waktu bagi sekolah dan guru untuk
melakukan perbaikan sebelum masa kelulusan dan agar tidak
menimbulkan stress bagi siswa dan orang tua karena seakan-
akan selama ini Ujian Negara menjadi alat seleksi utama
kelulusan.

Mengingat asesmen kompetensi minimum merupakan
salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi dan
numerasi siswa, maka soal-soal AKM harus sesuai dengan
domain PISA. Oleh Kkarena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan dengan judul

“Pengembangan Buku Latihan Berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi dan Numerasi Siswa di SDN Janti 02 Sidoarjo”.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian  dan  pengembangan atau Research and
Development (RnD). Penelitian pengembangan Research and
Development ini merupakan metode penelitian untuk
menghasilkan sebuah produk dengan menguji keefektifan
produk  tersebut  (Sugiyono, 2011:297).  Penelitian
pengembangan ini dirancang dengan menggunakan model
pengembangan pembelajaran Borg and Gall pada model ini
adalah model prosedural dan memiliki sifat deskriptif. Model
prosedural ini ialah model yang menunjukkan sebuah tahapn
yang harus diikuti untuk menghasilkan sebuah produk.
Adapun langkah-langkah pengembangan menurut Borg and
Gall.

Gambar 1.1 langkah-langkah model Borg and Gall

Riset dan Pegembang
penulan Perencanaa an produk
data n awal

Uji
lapangan
produk
awal

revisi

]

Revisi IUji i - Uji
akhir apanga/ujt revist lapangan

sekala luas
—

Desiminasi
dan
melaporkan
produk

—

Dari kesepuluh langkah-langkah (Effendi & Hendriyani, 2018),
peneliti hanya menggunakan tujuh langkah, tidak sampai
kepada uji coba lapangan skala luas, hanya dilakukan kepada
siswa-siswi karena keterbatasan waktu dan biaya. Pada langkah
ke empat, peneliti hanya menggunakan satu tempat sekolah
dengan satu sekolah pembanding.
1. Uji Coba

a) Desain Uji Coba
Uji coba merupakan tahapan untuk menemukan efektifitas dari
buku latihan yang sudah dikembangkan. Pada pengujian ini,
buku latihan pengembangan akan diberikan kepada ahli materi
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dan ahli desain, ahli pembelajaran serta di serahkan kepada

siswa kelas 5 di SDN Janti 02 Sidoarjo.

b) Subjek Uji Coba

Dalam  menemukan  afektifitas dari  buku latihan

pengembangan. Akan dilakukan uji coba kepada ahli materi,

ahli desain, ahli pembelajaran, dan uji coba lapangan kepada

siswa kelas 5 di SDN Janti 02 Sidoarjo.

¢) Jenis Data
Pada jenis data pengembangan ini ada dua data yakni data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didaptkan dari
angket serta hasil tes kemampuan literasi dan numerasi siswa.
Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket ahli dan pratisi,
angket respon siswa, angket hasil pre test dan post test. Data
kualitatif berupa deskripsi dari data kuantitatif

1) Instrumen Pengumpulan Data
a Observasi
1) observasi pra lapangan (tahap 1)
2) observasi lapangan (tahap Il dan I11)
b Angket
1) Angket validasi ahli materi, ahli desain, ahli
praktisi
2) Anget respon siswa terhadap media
cTes
. d Dokumentasi
2) Teknik Analisis Data

a. Analisis data kualitatif
b. Analisis data kuantitatif
a) Analisis validasi buku latihan

Buku latihan divalidasi terlebih dahulu
sebelum diuji coba. Peneliti memilih tiga kategori
validasi, yaitu: validasi materi, desain, praktisi. Para
validator menguji buku latihan sesuai dengan kriteria
masing-masing penilaian. Data hasil validasi berupa
data kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan dalam
penialian validasi buku latihan adalah sebagai berikut:

p= 2% x 100 %
yxi

b) Analisis respon siswa terhadap buku latihan
Angket respon siswa digunakan sebagai alat
untuk mengukur tingkat kemenarikan buku latihan
“Pintar AKM”. Data hasil respon siswa dianalisis
menggunakan rumus analisis hasil validasi.
P=2X x 100 %
Yxi
c) Analisis hasil pretest dan posttest
Data yang didaptkan dari hasil penilaian
pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui
tingkat perbandingan antara sebelum dan sesudah
pemberian buku latihan “Pintar AKM”. Tahap
analisis data menggunakan rumus paired sample t-test
(uji-t) karena data yang diambil berasal dari subjek
yang sama dengan mengambil dua rata-rata (mean)
yang berbeda. Untuk menghindari kesalahan dalam
analisis uji-t,peneliti menggunakan aplikasi SPSS
16,0 dengan rumus:

_ LD
J(NZDZ - (xD)2)
N-1

HASIL DANPEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Buku Latihan Berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum

1. Deskripsi Buku Latihan Berbasis AKM
a. ldentitas Buku Latihan Berbasis AKM.

Judul : Pintar AKM
Materi : Latihan soal AKM
Sasaran : Siswa kelas VV SDN Janti

02 Sidoarjo
: Microsoft Word dan
Adobe Photoshop
t A4
: Mengukur dua kompetensi
yakni literasi membaca dan
numerasi, menyajikan soal-
soal dengan beragam
konteks (personal, sosial
budaya, dan saintifik), sarat
dengan soal HOTS,
menyajikan survei karakter
dan survei lingkungan
belajar
: Dr. Abdul Ghafur, M.Ag
Nuril Nuzulia, M.PdlI
b. Tampilan Buku Latihan “Pintar AKM”

Berikut merupakan tampilan produk buku
latihan yang dibuat dengan menggunakan Microsoft
Word dan Adobe PhotoshopBerikut data hasil pretest
dan posttest siswa kelas V M1 Mif- tahurrohman tahun
pelajaran 2019/2020.Tabel 1

Software Pendukung

Ukuran Buku
Kelengkapan isi

Nama Pengembang

1) Cover depan
Gambar 4.1 Cover depan
Pada cover depan ini mendeskripsikan identitas
isian buku yang dilengkapi denga survei karakter dan
survei lingkungan belajar yang disajikan untuk siswa
kelas V SD/MI. Cover depan juga menunjukkan
bahwasannya asesmen kompetensi minimum ini
memuat kemampuan literasi membaca dan numerasi.
2) Cover keseluruhan
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3)

4)

o e b

PINTAJ

AKM:

& SURVEI KARAKTER
URYET UNGEUNGAN BELAJAN

Ssorm

~

Gambar 4.2 Cover keseluruhan

Cover keseluhan ini menampilkan identitas
dan sinopsis dari isi buku di dalamnya. Cover bagian
belakang menjelaskan secara sekilas pengertian dari
AKM. AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
merupakan penilaian kompetensi mendasar yang
diperlukan oleh semua murid untuk dapat
diaplikasikan secara positif di masyarakat. AKM
memberi gambaran penguasaan kompetensi mendasar
yang diperlukan untuk sukses pada berbagai mata
pelajaran. Asesmen ini berbeda dengan asesmen
berbasis mata pelajaran yang memotret hasil belajar
murid pada mata pelajaran tertentu.

Halaman pendahuluan

0 e P

o b———.

- S S B o s A w0 o bk
B . Ty - S v
* Dtone um it

Gambar 4.3 Halaman pendahuluan

Pada pendahuluan ini berisikan pengertian
AKM secara lebih ringkas, sehingga pembaca mudah
paham. Di dalamnya juga dipaparkan komponen dari
literasi membaca yang meliputi teks informasi, teks
sastra, menemukan infromasi, intrepetasi dan
integrasi, evaluasi dan refleksi, personal, sosial-
budaya, saintifik. Sedangkan komponen dalam literasi
matematika atau numerasi meliputi  bilangan,
pengukuran dan geometri, data dan uncertainty,
aljabar, pemahaman, aplikasi, penalaran, personal,
sosial-budaya, saintifik

Halaman literasi membaca

5)

6)

Gambar 4.4 Halaman literasi membaca

Pada halaman literasi membaca menjelaskan
kompetensi yang diukur dalam literasi teks fiksi dan
literasi teks informasi yaitu dengan menemukan
informasi, memahami, mengevaluasi dan merefleksi.

Halaman paket literasi membaca
PAKET 1 T

BO 000 10 e A0S
A B T B

RONTERS: MUOsiL e
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Gambar 4.5 Halaman paket literasi membaca

Halaman paket literasi membaca ini terdiri dari
3 paket. Setiap paket di dalamnya terdapat konteks
personal, konteks sosial budaya, konteks saintifik.
Ketiga konteks tersebut berisikan teks, pilihan ganda,
pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat,
uraian. Tiap konteks personal berisikan 4 teks, 4
pilihan ganda, 4 pilihan ganda kompleks, 4
menjodohkan, 4 isian singkat, dan 4 uraian.

Halaman literasi matematika (numerasi)
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7)
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Gambar 4.6 Halaman literasi matematika
(numerasi)

Pada halaman literasi matematika (numerasi)
menjelaskan kompetensi yang diukur. AKM bilangan
kompetensi yang diukur dari representasi, sifat urutan,
operasi. Kompetensi yang diukur dalam geometri dan
pengukuran adalah bangun geometri dan pengukuran.
Sedangkan kompetensi yang diukur dari aljabar adalah
penanaman dan pertaksamaan, relasi dan fungsi
termasuk pola bilangan. Kompetensi yang diukur dari
data dan  ketidakpastian adalah data serta
representasinya dan ketidakpastian serta peluangnya.

Halaman survei karakter

Gambar 4.7 Halaman survei karakter

Halaman survei karakter disini menyajikan upaya
untuk mengetahui kondisi ekosistem karakter para
murid di sekolah terkait apakah azas pancasila benar-
benar dirasakan para murid dalam interaksi di
sekolah.

Survei Karakter adalah upaya untuk mengetahui
kondisi ekosistem karakter para murid di sekolah
terkait apakah azas Pancasila benar-benar dirasakan
para murid dalam interaksi di sekolah. Ini kompetensi
minimum kompetensi dasar yang dibutuhkan murid
untuk bisa belajar apa pun materinya.

Selama ini pemerintah hanya memiliki data
kognitif dari para siswa tapi tidak mengetahui kondisi
ekosistem di sekolah para siswa. Survei karakter ini
akan menjadi panduan untuk sekolah dan pemerintah.
Survei karakter diharapkan jadi tolok ukur untuk bisa
memberikan umpan balik bagi sekolah dalam
melakukan perubahan.

Halaman survei lingkungan belaja
Sarvel Lizghangan Delajas P

Gambar 4.8 Halaman survei lingkungan belajar

Pada halaman survei lingkungan belajar yang
lebih menyenangkan, maka salah satu tujuan merdeka
belajar pun dapat terealisasi, yaitu mengurangi beban
atau tekanan para guru, peserta didik hingga orangtua
siswa. Dengan begitu, maka tidak ada lagi tekanan saat
menghadapi  pembelajaran, memikirkan  prestasi,
kesejahteraan, nilai, administrasi, hingga hubungan
interaksi pendidikan yang kurang baik.

Dengan program merdeka belajar, maka
lingkungan belajar akan lebih efektif dan tidak
memaksakan bahwa setiap anak harus memiliki
keunggulan yang sama dengan menekan anak untuk
mendapatkan nilai yang tinggi. Diperlukan dukungan
orangtua, guru dan fasilitas yang baik untuk mengenali
kemampuan anak. Minat yang tinggi dan terus berlatih
akan menumbuhkan bakat serta mengasah keterampilan
anak.

Melalui program merdeka belajar, maka
lingkungan belajar akan lebih merdeka. Di mana tugas
guru tidak terpaku untuk memberikan ilmu pengetahuan
saja, melainkan sebagai inspirator, motivator dan
pendengar yang baik. Selain memberikan materi
pelajaran, guru juga harus memberikan pendidikan
karakter dan moral pada siswa. Mengingat Pendidikan
karakter sangat penting untuk mencetak generasi unggul
dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia.

Oleh sebab itu, merdeka belajar harus bisa
memastikan  lingkungan  belajar  menjadi  lebih
menyenangkan, dan menciptakan suasana yang
membahagiakan untuk semua orang. Dilansir dari
pikiran-rakyat.com, Nadiem sendiri mengungkapkan
bahwa, "Merdeka belajar adalah kebebasan berpikir dan
terutama esensi kemerdekaan berpikir ini harus ada di
guru dulu. Tanpa terjadi di guru, tidak mungkin bisa
terjadi di murid."

2. Hasil Validasi Buku Latihan AKM

a. Validasi Ahli Materi
Pada aspek materi, uji kelayakan buku latihan

AKM dilakukan oleh salah satu Dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar dari Fakultas Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya yaitu Bapak Vicky
Wicaksono, S.Pd, M.Pd. beliau juga praktisi dari
AKM untuk sekolah dasar di wilayah Jawa Timur.
Validasi dilakukan dalam satu tahap karena hanya
membutuhkan sedikit perbaikan. Data yang diambil
juga terdiri dari data kuantitiatif dan data kualitatif
- Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif penilaian ahli

materi:

P =68x100% =90, 6 %

75

Berdasarkan data di atas, hasil analisis
penilaian ahli materi mendapatkan persentase sebesar
90, 6 %, artinya buku latihan ‘Pintar AKM”
dikategorikan layak digunakan sebagai buku latihan
untuk siswa sekolah dasar dan siap diujicobakan.

- Data Kualitatif
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Masukan dari ahli materi pada saat proses
validasi adalah dengan menambahkan kompetensi dasar
(KD) untuk AKM Kelas 1V. Hal ini dilakukan karena
antara satu sub materi dengan sub materi yang lain
saling berhubungan. Jika hanya menyampaiakan KD
kelas V saja dirasa sangat kurang. Oleh karena itu
materi di kelas 1V tetap disampaikan pada buku “Pintar
AKM”.

b. Validasai Ahli Desain

Uji kelayakan desain produk buku latihan AKM
dilakukan oleh salah satu Dosen Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyyah dari Fakultas Pendidikan
Universitas Al Azhar Menganti Gresik yaitu Bapak
Muhammad Arif M.Pdl beliau juga editor untuk
berbagai Jurnal di kampus. Validasi dilakukan dalam
satu tahap karena hanya membutuhkan sedikit
perbaikan. Data yang diambil juga terdiri dari data
kuantitiatif dan data kualitatif.

- Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif penilaian ahli desain:
P=67x100% =89,3%

75

Berdasarkan data di atas, hasil analisis penilaian
ahli desain mendapatkan persentase sebesar 89,3 %,
artinya buku latihan “Pintar AKM” dikategorikan layak
digunakan sebagai buku latihan untuk siswa sekolah
dasar dan siap diujicobakan.

- Data Kualitatif

Catatan yang diberikan oleh ahli desain
diantaranya adalah menambah indikator penilaian pada
angket karena masih ada beberapa indikator yang belum
masuk penilaian, seperti warna dan latar belakang
aplikasi. Kemudian ahli desain juga memberi catatan
untuk mengubah judul buku latihan dengan warna
merah agar mudah dibaca, menambah petunjuk
mengerjakan beberapa soal, mengganti font, gambar
harus dibuat sedikit besar, dan mencari warna yang
senada pada keseluruhan buku latihan.

c. Validasi Praktisi

Penilaian dari ahli praktisi dilakukan oleh Bapak
Didik Hariyanto, S.Pd selaku kepala sekolah dan guru
pada kelas V di sekolah tersebut. Sehingga beliau
mengetahui siswa dalalm memahami AKM.

- Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif penilaian ahli desain:
P=71x100% =94,6 %

75

Berdasarkan data di atas, hasil analisis penilaian
ahli praktisi mendapatkan persentase sebesar 94,6 %,
artinya buku latihan “Pintar AKM” dikategorikan layak
digunakan sebagai buku latihan untuk siswa sekolah
dasar dan siap diujicobakan.

- Data Kualitatif

Menurut praktisi, sebelumnya belum ada yang
melakukan penelitian seperti ini dan buku latihan
“Pintar AKM” layak diimplementasikan dalam kegiatan
untuk meningkatkan literasi membaca dan numerasi.
Praktisi juga memberikan catatan tambahan pada angket
penilaian validasi untuk terus mengembangkan inovasi

buku latihan agar siswa lebih mudah dalam belajar dan
menerapkan AKM. Praktisi berharap buku latihan ini
dapat dibagikan secara luas untuk memudahkan para
siswa yang lain dalam menerapkan AKM guna
meningkatkan literasi membaca dan numerasi.

Tingkat Kemenarikan Buku Latihan AKM

Tingkat kemanarikan buku latihan “Pintar AKM”
ditentukan oleh hasil persentase angket respon siswa
kelas V sebagai subjek utama penelitian. Pengisisan
angket ini dilakukan setelah para siswa diberi perlakuan
berupa buku latihan “Pintar AKM” dan belajar
menggunakan buku ini selama 2 bulan. Angket tersebut
diberikan kepada sampel sebanyak 10 siswa. Masing-
masing siswa mendapatkan 10 pertanyaan yang berkaitan
dengan buku latihan “Pintar AKM”. Adapun hasil respon
siswa dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Analisis data kuantitatif respon siswa:
P =459 x 100 % = 91,8 %

500

Hasil perhitungan pada angket respon siswa
memperoleh persentase sebesar 91,8 %. Berdasarkan
konversi nilai pada tabel di bab 3, artinya buku latihan
“Pintar AKM” masuk pada kategori sangat menarik
untuk digunakan sebagai alat bantu dalam menerapkan
AKM untu meningkatkan kemampuan literasi membaca
dan numerasi.

Pengaruh Buku Latihan AKM untuk Meningkatkan
Literasi Membaca dan Numerasi

1. Hasil data deskriptif dan inferensial

Data deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil
nilai pretest dan posttest siswa dengan sederhana setelah
diakumulasi. Berikut adalah hasil penilaian sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) pemberian buku latihan
“Pintar AKM”.

Perbedaaan rata-rata nilai pretest dan posttest
siswa ini secara sederhana menunjukkan bahwa buku
latihan “Pintar AKM” memberikan pengarah terhadap
literasi membaca dan numerasi siswa. Akan tetapi hal ini
belum bisa menjadi patokan yang kuat dengan kata lain
hasil data deskripsi belum mampu memberikan
kesimpulan mengenai hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti. Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan aplikasi
SPSS 16.0 untuk menghitung mean, median, modus,
standar deviasi, varians, range, nilai minimum
maksimum, uji normalitas data dan uji hipotesis.

Selanjutnya data pretest dan posttest ini dihitung
menggunakan analisis data inferensial untuk mengetahui
pendistribusian data normal dan untuk melihat ada
tidaknya pengaruh medai interaktif “Pintar AKM”
terhadap subjek penelitian secara lebih terperinci.
Analisis hasil pretest adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Analisi Hasil Pretest dan Posttest

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 10| 100.0% 0 .0% 10| 100.0%
posttest 10| 100.0% 0 .0% 10| 100.0%

2. Hasil Observasi Peningkatan Literasi Membaca dan
Numerasi Menggunakan Buku Latihan “Pintar AKM”
Pengamatan terhadap perkembangan literasi

membaca dan numerasi dilakukan melalui 3 tahap,
yaitu tahap sebelum pemberian buku latihan, tahap
pemberian buku latihan dan tahap setelah pemberian
buku latihan. Tahap sebelum pemberian buku latihan
dilaksanakan di sekolah, karena pada saat ini wabah
covid-19 sedikit menurun pada bulan Juni 2021.
Tahap kedua dan ketiga dilaksanakan selama 2 bulan
di rumah masing-masing siswa. Minggu pertama
siswa mulai dikenalkan dengan buku latihan “Pintar
AKM”, minggu kedua sampai ketujuh siswa belajar
buku latihan menggunakan “ Pintar AKM” dan
Minggu kedelapan atau minggu terakhir siswa
diberikan soal posttest untuk melihat kemampuan
siswa terhadap AKM.

Pada tahap sebelum pemberian buku
latihan diketahui kemampuan literasi membaca
dan numerasi dalam penerapan AKM sangat
rendah. Kemudian peneliti memberikan soal
pretest untuk melihat sejauh mana pengetahuan
siswa mengenai AKM. Berdasarkan hasil pretest
tersebut diketahui bahwa siswa yang menjawab
benar hanya 48 %. Selanjutnya adalah tahap
pemberian buku latihan. Tahap ini dilaksanakan
selama kurang lebih 2 bulan. Pada minggu pertama
peneliti menjelaskan macam-macam fitur yang
terdapat dalam buku latihan dan cara
penggunaannya. Pada minggu kedua dan
seterusnya siswa menggunakan “Pintar AKM” saat
belajar soal-soal AKM. Tahap yang ketiga
merupakan tahap setelah pemberian buku latihan.
Tahap ini dilakukan pada minggu terakhir. Siswa
diberikan soal posttest untuk mengukur sejauh
mana  pengetahuan siswa setelah  belajar
menggunaknan “Pintar AKM” selama 2 bulan.
Setelah diberikan soal posttest, masing-masing
siswa mendapatkan angket respon siswa terhadap
“Pintar AKM”.t

KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan buku latihan “Pintar
AKM” untuk meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa di SDN 02 Janti Sidorajo yang melalui
beberapa tahapan pengembangan dan hasil uji coba yang
telah dilakukan, maka

peneliti menyimpulkan Pengembangan ini menghasilkan
produk berupa Buku Latihan “Pintar AKM” yang
dihasilakn melalui beberapa tahapan penelitian dan
pengembangan R&D dari Borg and Gall dengan
serangkaian perancangan, uji validasi ahli serta uji coba.
Produk ini telah memiliki komponen sebagai buku latihan
“Pintar AKM” dengan kiteria valid. Buku tersebut
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa kelas 5 Sekolah Dasar.

2. Penerapan buku latihan dilakukan dengan melihat
ketertarikan siswa terhadap buku tersebut sehingga
diperoleh peningkatan terhadap literasi dan numerik siswa
kelas 5 Sekolah Dasar. Dari hasil pretes dan postest
menunjukkan bahswa terjadi peningkatan literasi dan
numerasi setelah menggunakan buku latihan “Pintar
AKM”.

3. Adapun pengaruh penggunaan Buku “Pintar
AKM” dapat dibuktikan dari data pretest dan posttest
yang dihitung menggunakan analisis data inferensial
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara literasi membaca dan numerasi pada siswa kelas V
SDN Janti 02 Sidoarjo sebelum diberi perlakuan berupa
buku latihan “Pintar AKM” dan setelahnya. Kesimpulan
yang didapat dari keseluruhan perhitungan adalah buku

latihan “Pintar AKM” ini secara efektif dapat
meningkatkan kemampuan literasi membaca dan
numerasi.
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